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ABSTRACT

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimotivasi oleh adanya Permendikdasmen
No. 11 Tahun 2025, dimana adanya peran guru selain mengajar, dilibatkan
sebagai guru wali kelas hingga kelulusan siswa. Latar belakang yang
ditemukan, para guru yang sudah terbiasa dengan konsep belajar terpusat
dengan siswa, siswa berasal dari banyak macam ragam suku budaya, timbul
perbedaan perspektif siswa dengan guru tertentu karena aksen bicara, serta
belum ada kesiapan bagi internal sekolah untuk kebijakan guru wali kelas.
Adapun tujuan kegiatan agar guru semakin mengintegrasikan nilai budaya
melalui pemahaman konsep dasar ethnoguidance dan regulasi diri, selain guru
memiliki keterampilan ethnoguidance dalam membimbing siswa, guru mampu
menunjukkan komunikasi empatik dengan siswa yang beragam latar belakang
sosial budaya. Metode pelaksanaan yang digunakan dengan pendekatan
partisipatif. Data diperoleh melalui wawancara Guru BK, dan refleksi peserta
terhadap tanggapan selama pelaksanaan kegiatan. Hasil menunjukkan
antusiasme peserta dalam interaktif.

This community service activity was motivated by the existence of
Permendikdasmen No. 11 of 2025, where the role of teachers in addition to
teaching, is involved as homeroom teachers until student graduation. The
background found, teachers who are accustomed to the concept of student-
centered learning, students come from a variety of cultural ethnicities,
differences in perspective arise between students and certain teachers due to
speaking accents, and there is no internal readiness of the school for homeroom
teacher policies. The purpose of the activity is for teachers to increasingly
integrate cultural values through an understanding of the basic concepts of
ethnoguidance and self-regulation, in addition to teachers having
ethnoguidance skills in guiding students, teachers are able to demonstrate
empathetic communication with students from diverse socio-cultural
backgrounds. The implementation method used is a participatory approach.
Data were obtained through interviews with BK teachers, and participant
reflections on responses during the implementation of the activity. The results
show the enthusiasm of participants in the interactive.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di wilayah metropolitan seperti Jakarta mengahadapi tantangan yang
kompleks dan tidak berkaitan hanya dengan capaian akademik. Lingkungan pendidikan seperti sekolah
memiliki tanggung jawab tentang pengembangan diri siswa. Dinamika kehidupan yang semakin maju
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ditandai dengan heterogenitas budaya, tekanan sosial, kompetensi akademik, serta paparan teknologi
digital, menuntut siswa memiliki kemampuan regulasi diri.

Regulasi diri dapat diartikan sebagai kemampuan mengelola emosi, mengontrol perilaku,
menetapkan tujuan, serta mempertahankan motivasi belajar. Zimmerman. (2000). Berdasarkan referensi
lainnya, regulasi diri menunjukkan kemampuan seseorang untuk mengatur respons kognitif, afektif, dan
perilaku terhadap tuntutan internal dan ekternal. Baumeister, & Vohs. (2017). Sedangkan laporan
sekolah mengatakan masih ditemukan siswa yang salah respon saat berinteraksi dengan guru, sebab
perbedaan intonasi bicara. Hal ini menjadi catatan bagi pihak sekolah.

Sedangkan fakta yang didapatkan selain kondisi siswa, keadaan pihak internal sekolah yang belum
siap terkait kebijakan guru wali. Hal ini dinyatakan oleh pihak sekolah, tidak ada rancangan khusus/
petunjuk teknis mengenai kebijakan baru tersebut. Ketetapan yang akan dilaksanakan, yakni
berdasarkan Permendikdasmen No. 11/2025, bahwa tugas dan beban kerja guru termasuk tugas guru
wali yang menuntut pendampingan karakter dan kompetensi siswa. Hal demikian membuka ruang
kebijakan sekolah untuk memasukkan pelatihan kompetensi baru termasuk ethnoguidance sebagai
bagian dari implementasi tugas wali. Berdasarkan hal ini, kami menemukan ide untuk memberikan peran
mengabdikan diri kemasyarakat, dalam hal ini lingkungan pendidikan disekolah.

Tugas guru wali sebagaimana diatur oleh Permendikdasmen No. 11 Tahun 2025 menempatkan
guru wali sebagai pihak yang bertanggung jawab melakukan pendampingan akademik, pengembangan
kompetensi, keterampilan, dan karakter siswa. (Pendampingan jangka panjang sejak terdaftar hingga
lulus).

Batarchuk, D. S. (2019). Ethnoguidance dipahami sebagai pendekatan bimbingan yang
mengintegrasikan pengetahuan, nilai, dan praktik budaya/kearifan lokal (unsur “ethno-/ethno-cultural”)
dalam kegiatan bimbingan dan pembelajaran sehingga intervensi lebih relevan,bermakna, dan
berkelanjutan bagi konteks siswa. Istilah yang digunakan bersumber dari konsep-konsep
ethno/ethnografi yang menekankan pemahaman budaya lokal sebagai basis intervensi pendidikan.

METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan partisipatif. Tahapan dibagi
kedalam 3 (tiga), yaitu tahapan persiapan, tahapan implementasi kegiatan, tahap evaluasi, dan pelaporan
kegiatan.

Berikut Tahapan Kegiatan PKM:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pembentukan Tim, melakukan survey
sekaligus perkenalan dengan pihak calon mitra PkM, pembuatan proposal, pengajuan
proposal, kordinasi tim dengan mitra, kemudian persiapan materi yang akan
disampaikan.

b. Tahap Implementasi Kegiatan PkM
Kegiatan PkM dilakukan sejak Oktober 2025 — Februari 2026. Tempat di SMAN 14 Jakarta.
Pada kegiatan ini dilakukan dengan metode pelaksanaan dengan pendekatan partisipatif.

c. Tahap Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan PkM
Pada bagian akhir dari kegiatan yang dilakukan tim dosen PkM terdapat kekurangan saat
implementasi jadwal monitoring. Untuk kendala yang ditemukan, seperti adanya perubahan
jadwal yang mendadak, berdampak pada penyusunan jadwal kegiatan ulang. Rencana
sebelumnya akan diadakan monitoring 4 (empat) pertemuan, hanya dapat dilaksanakan sekali
monitoring. Hal tersebut dilakukan sebab penyesuain waktu antara pihak sekolah, dan tim.
Sedangkan untuk hal laporan, tim PkM memberikan laporan kepihak LRPM berupa softcopy,
dan hardcopy.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tanggal 24 Oktober 2025, tim pengabdian kepada masyarakat (PkM) memulai Kegiatan
Pelatihan Kompetensi Ethnoguidance Guru Wali untuk Pengembangan Regulasi Diri Siswa di SMAN
14 Jakarta. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PkM) secara tatap muka oleh tiga (3) dosen,
dua orang (2) mahasiswa, dan diikuti 32 peserta, terdiri dari guru wali, guru bimbingan dan konseling,

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pelatihan Kompetensi Ethnoguidance GuruWali untuk Pengembangan Regulasi Diri
Siswa, Diova Laviria Alfirazi, Yayah Haryawati, Mutiara Aqilla Tasya 25043

serta wakil kepala sekolah. Kegiatan Pelatihan diawali dengan aktivitas pembuka untuk pencairan
suasana.

Selanjutnya tim PkM melakukan pemberian materi kepada guru wali. Pembukaan materi diawali
dengan sorak gembira dalam kebersamaan, serta terdapat latar musik daerah sebagai iringan.
Pembahasan materi dengan dua sesi, yakni: (1). Sesi 1 Materi Regulasi Diri: Pembahasan materi
mencakup pengaturan diri melalui proses kognitif, afektif, dan perilaku. Pada materi ini disampaikan
dengan ilustrasi contoh dari kehidupan sehari — hari. (2). Sesi 2 Materi Ethnoguidance: Penyampaian
materi konsep dasar ethnoguidance sebagai kemampuan guru, serta respect guru dalam memberikan
bimbingan didasari pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang peka sesuai perbedaan budaya masing —
masing siswa. Setelah pemberian materi, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.

Pada Tanggal 6 Februari 2026, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan
monitoring. Saat pelaksanaannya, tim mengulas, dan mengingatkan materi yang serupa terlebih dahulu.
Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab, pengisian instrumen, serta pemberian inventaris
budaya yang telah disusun oleh tim. Lembar isian inventaris budaya terdiri dari: latar belakang budaya
siswa, nilai dan keyakinan budaya, komunikasi, dan bahasa, keterlibatan keluarga, sumberdaya yang
mendukung identitas budaya, cara guru mendukung identitas budaya siswa.

Tim dosen memberikan penjelasan saat sesi tanya jawab. Peserta semakin paham perihal
perbedaan makna etnis, dan budaya, serta kaitannya dengan ethnoguidance. Istilah ethnoguidance
bersumber dari disertasi Dr. Yayah Haryawati, S.Ag, M.Pd. Adapun siswa yang mengalami akulturasi
budaya, campuran budaya asal dengan budaya tempat tinggal, anak akan tetap memiliki suku sesuai
garis keturunan dikeluarganya.

Gambar 1. Sambutan oleh Bapak Nataniel Roy, S.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah
Bagian Kurikulum SMAN 14 Jakarta

g | —— C
Gambar 2. Penyampaian materi ethnoguidance oleh Dr.Yayah Haryawati,S.Ag, M.Pd
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Gambar 3. Penyampian materi regulasi diri oleh Diova Laviria Alfirazi, M.Pd

Gambar 4. Monitoring bersama Mutiara Agilla Tasya, M.Pd
SIMPULAN

Pelatihan kompetensi ethnoguidance guru wali memberi dampak positif bagi pemahaman guru
wali dalam mengembangan regulasi siswa. Hal tersebut tampak dari antusias peserta sebagai
partisipatif. Penyelarasan nilai budaya dalam pembinaan dapat menjadi penguatan karakter siswa.
Kesimpulannya program ini layak direplikasi pada sekolah lain. Adapun kegunaannya jika sekolah lain
meniru kegiatan yang serupa, akan mendapatkan kebermanfaatan yang sama, atau bahkan lebih.
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